[bookmark: _GoBack]BAB II TINJAUAN PUSTAKA


3.1. Media Pembelajaran

3.1.1. Pengertian Media Pembelajaran

[bookmark: BAB_II][bookmark: TINJAUAN_PUSTAKA][bookmark: 3.1._Media_Pembelajaran][bookmark: 3.1.1.__Pengertian_Media_Pembelajaran]Kata “Media” berasal dari bahasa Latin, bentuk jamak dari kata “Medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media merupakan saluran komunikasi yang menjadi perantara antara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Menurut Gagne, media sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Berdasarkan definisi media secara umum, dapat dibangun definisi media pembelajaran secara terpisah. Media pembelajaran dapat dikatakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan materi dari guru secara terencana sehingga siswa dapat belajar efektif dan efisien.
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Dalam hal ini segala sesuatu yang digunakan tersebut mestilah yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan proses siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
Istilah media dan sumber belajar kadang tertukar pemakaian dan pemaknaannya. Hal ini bisa dimengerti karena sumber belajar dan media memiliki keterkaitan dalam satu kesatuan komponen pembelajaran. Sumber belajar bisa berupa pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan. Media belajar terdiri dari dua komponen yaitu bahan dan alat. Bahan sering disebut perangkat lunak (software), sedangkan alat disebut sebagai perangkat keras (hardware). Dengan demikian, media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal.
3.1.2. [bookmark: 3.1.2._Manfaat_Media_Pembelajaran]Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa manfaat media


yang lebih rinci Kemp dan Dayton (1985) misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu:
a) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

d) Efisiensi dalam waktu dan tenaga.

e) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

f) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.
g) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar.
h) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Fungsi media pembelajaran bagi pengajar, yaitu:

a. Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan.

b. Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik. Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran. Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran.
c. Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar.

d. Meningkatkan kualitas pelajaran.

Selanjutnya fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk: (1) meningkatkan motivasi belajar pembelajar. (2) memberikan dan meningkatkan


variasi belajar pembelajar. (3) memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan pembelajar untuk belajar. (4) memberikan inti informasi, pokok- pokok secara sistematik sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar. (5) merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis. (6) menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. (7) pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan pengajar lewat media pembelajaran.
Evektifitas Media Pembelajaran sangat berpengaruh dalam menarik perhatian perserta didik untuk lebih focus dan mampu menangkap lebih cepat materi yang di sampaikan oleh guru. Selain itu media pembelajaran juga dapat memudahkan penafsiran data dan mendapatkan informasi.
3.1.3. [bookmark: 3.1.3._Jenis-Jenis_Media_Pembelajaran]Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau materi pelajaran kepada siswa. Dengan perkembangan teknologi, jenis media pembelajaran semakin beragam dan inovatif. Berikut adalah beberapa jenis media pembelajaran yang umum digunakan:
[bookmark: Table_2.1._Jenis_Media_Pembelajaran]Table 2.1. Jenis Media Pembelajaran

	No
	Golongan Media
	Contoh Dalam Pembelajaran

	1
	Audio
	Kaset audio,siaran audio, CD, telepon.

	2
	Cetak
	Buku  pembelajaran,  modul,  brosur,
leaflet, gambar.

	3
	Audio-Cetak
	Kaset audio yang dilengkapi bahan
tertulis.

	4
	Proyeksi visual diam
	Overhand	transparasi	(OHT),  film




	
	
	bingkai (slide).

	5
	Proyeksi audio visual diam
	Film bingkai (slide) bersuara

	6
	Visual gerak
	film bisu

	7
	Audiovisual gerak
	Film	gerak	bersuara,	vidio/VCD, televisi.

	8
	Obyek fisik
	Bemda nyata, model, specimen.

	9
	Manusia dan lingkungan
	Guru, laboratorium,pustakawan

	10
	Computer
	CAI (Computer Assisted Intrucstional)
=	(Pembelajaran	Berbantuan
Komputer), CMI ( Computer Managed Instructional)


3.1.4. [bookmark: 3.1.4._Media_Audiovisual]Media Audiovisual

3.1.4.1. [bookmark: 3.1.4.1.__Pengertian_Media_Audiovisual]Pengertian Media Audiovisual

Secara Etimologi Kata "Audiovisual" berasal dari dua kata dalam bahasa Inggris: "Audio" yang berarti suara dan "visual" yang berarti gambar atau penglihatan. Secara harfiah, “Audiovisual” berarti sesuatu yang melibatkan kedua elemen tersebut, yaitu suara dan gambar. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan media yang disajikan melalui kombinasi antara suara dan visual, seperti dalam film, video, presentasi multimedia, dan alat bantu informasi pembelajaran lainnya.
Menurut kamus Bahasa Indonesia media Audiovisual didefinisikan sebagai alat atau sarana yang menggabungkan elemen gambar dan suara untuk menyampaikan informasi secara lebih efektif dan menarik. Media ini sering digunakan dalam pendidikan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran dengan cara yang lebih interaktif dan komunikatif. Misalnya, presentasi yang


menggunakan proyektor untuk menampilkan video atau slide dengan narasi suara.
Media Audiovisual merujuk pada penggunaan komponen gambar dan suara yang disajikan secara bersamaan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Menurut Arsyad (2016), media ini berfungsi sebagai perantara dalam proses belajar mengajar, membantu kelancaran materi yang kompleks dan abstrak. AECT (Association of Education and Communication Technology) mendefinisikan media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.
3.1.4.2. [bookmark: 3.1.4.2._Ciri-Ciri_Media_Audiovisual]Ciri-Ciri Media Audiovisual

Ciri-ciri media Audiovisual adalah memiliki unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu media audio dan visual. Ciri-ciri utama atau karakteristik media Audiovisual adalah sebagai berikut:
1) Mereka biasanya bersifat linier

2) Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis.

3) Digunakan	dengan	cara	yang	telah	ditentukan	sebelumnya	oleh perancang/pembuatnya.
4) Mereka merupakan perbuatan yang mewakili fisik dari gagasan nyata atau gagasan abstrak.
5) Dikembangkan melalui prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif,


6) Berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan murid yang rendah.

3.1.4.3. [bookmark: 3.1.4.3.__Jenis-jenis_media__AudioVisual]Jenis-jenis media AudioVisual

1. Media Audiovisual Diameter

Media ini menampilkan gambar diam dengan narasi suara. Setiap frame dalam film bingkai suara biasanya memiliki durasi tertentu dan dapat digunakan untuk menjelaskan materi. Menggabungkan teks, gambar, dan suara untuk menyampaikan informasi secara terstruktur. Umumnya digunakan dalam konteks bisnis dan pendidikan. Menggabungkan elemen grafik dengan gerakan dan suara untuk menyajikan data atau informasi secara visual.
2. Media Audiovisual Bergerak

Merupakan salah satu bentuk media Audiovisual yang paling umum digunakan. Video dapat berupa film, dokumenter, video musik, atau video tutorial. Media ini sangat efektif untuk menjelaskan konsep atau ide yang kompleks karena dapat memvisualisasikan informasi dalam bentuk yang dinamis. Sistem elektronik yang mengirimkan gambar bergerak dan suara. Televisi pendidikan digunakan untuk menyampaikan program-program yang mendidik dan informative. Baik film fiksi maupun dokumenter, film yang menyajikan cerita atau informasi dengan cara yang menarik dan dapat mempengaruhi penonton secara emosional.
3. Animasi


Animasi menggabungkan grafis bergerak dengan audio dan sering digunakan dalam pendidikan serta iklan untuk menjelaskan konsep yang sulit dengan cara yang menarik dan interaktif.
4. Infografis

Infografis adalah representasi visual dari data atau informasi. Ketika dikombinasikan dengan elemen audio, infografis dapat memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai topik tertentu.
3.1.4.4. [bookmark: 3.1.4.4.__Kelebihan_dan_Kekurangan_Media]Kelebihan dan Kekurangan Media Audiovisual

Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan begitu pula dengan media audio visual. beberapa kelebihan dan kelemahan media Audiovisual dalam proses pembelajaran sebagai berikut.
A. Kelebihan Media Audiovisual

1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman dasar siswa.

2) Film dan vidio dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disajikan secara berulang-ulang jika perlu.
3) Disamping  mendorong dan meningkatkan motivasi film dan vidio menanamkan sikapsikap dan segi afektif lainnya.
4) Film dan vidio yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.


5) Film dan vidio dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung.
B. Kelemahan Media Audiovisual

1) Biaya Produksi Tinggi : Pengadaan dan produksi media Audiovisual seringkali memerlukan biaya yang signifikan, termasuk perangkat keras dan perangkat lunak
2) Ketergantungan pada Teknologi : Media ini memerlukan perangkat teknologi untuk sinkronisasi, sehingga jika teknologi gagal berfungsi atau tidak tersedia, proses pembelajaran dapat terhambat.
3) Keterbatasan Aksesibilitas : Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi atau keterampilan untuk menggunakan media Audiovisual secara efektif, menciptakan keterbatasan dalam kesempatan belajar.
4) Risiko Kebosanan : Jika tidak dirancang dengan baik atau digunakan secara berlebihan, media Audiovisual bisa menjadi membosankan bagi audiens, terutama jika konten tidak relevan atau menarik.
3.2. [bookmark: 3.2._Pendekatan_Saintifik]Pendekatan Saintifik

Pendekatan scientific learning ialah pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran yang dilakukan melalui proses ilmiah. Dalam artian, apa yang dipelajari dan diperoleh peserta didik dilakukan dengan indra dan akal pikiran


sendiri, sehingga mereka secara langsung dalam proses mendapatkan ilmu pengetahuan.
Pengertian secara Istilah pendekatan scientific merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa yang mana tujuannya agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui beberapa tahapan seperti, mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, kemudian menarik kesimpulan serta mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang telah ditemukan (Sufairoh, 2017).
Secara konseptual, pendekatan scientific dianggap lebih unggul daripada konsep eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi (EEK) karena pendekatan scientific mendorong siswa untuk aktif mengamati, menanya, mencari data melalui eksperimen, menyimpulkan menggunakan penalaran, dan mengkomunikasikan hasil temuannya.
3.2.1. [bookmark: 3.2.1._Prinsip_Pendekatan_Saintifik]Prinsip Pendekatan Saintifik

Aktivitas pembelajaran berbasis saintifik dilakukan sesuai dengan tahapan ilmiah yang didukung oleh teknik manajemen kelas tatap muka agar memberikan perhatian optimal dalam proses berkomunikasi, menciptakan, dan memelihara suasana belajar yang kondusif. (Fadlan, N., & Landong, A. (2021)). Pendekatan saintifik dalam pembelajaran memiliki beberapa prinsip yang penting untuk


mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Berikut adalah prinsip-prinsip pendekatan saintifik menurut berbagai sumber:
1. Pembelajaran berpusat pada siswa

Proses pembelajaran dirancang agar siswa menjadi pusat kegiatan, sehingga mereka aktif terlibat dalam pembelajaran.




2. Pengembangan konsep diri

Pembelajaran memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan konsep diri dan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.
3. Hindari Verbalisme

Pembelajaran harus dihindari dari lipatan informasi yang tidak bermakna, fokus pada pemahaman konsep dan penerapan nyata.
4. Kesempatan untuk Mengasimilasi dan Mengakomodasi

Siswa diberikan kesempatan untuk mengasimilasi (menyerap) dan mengakomodasi (menyesuaikan) hukum, konsep, dan prinsip dari materi yang sedang dipelajari.
5. Peningkatan Kemapuan Berfikir

Pembelajaran mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis melalui aktivitas yang menantang.
6. Motivasi Belajar


Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa serta motivasi mengajar guru, menciptakan lingkungan belajar yang positif
7. Kemampuan Komunikasi

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan komunikasi mereka, baik secara lisan maupun tulisan.
8. Proses Validasi

Terdapat proses validasi atau uji coba terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dibangun oleh siswa dalam struktur kognitif mereka.
Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai pedoman dalam menerapkan pendekatan saintifik di kelas, membantu siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar, serta membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran. Pendekatan saintifik tidak hanya fokus pada hasil akhir tetapi juga pada proses pembelajaran itu sendiri, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan karakter yang baik.
3.2.2. [bookmark: 3.2.2._Tahapan-Tahapan_Pendekatan_Sainti]Tahapan-Tahapan Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa strategi pembelajaran kontekstual. Pendekatan saintifik tersebut dimaksudkan untuk memberi pemahaman kepada siswa untuk mengetahui, memahami, mempraktikkan apa yang sedang dipelajari secara ilmiah (Safrida Dasopang, & Darwis, U. (2023)). Pendekatan saintifik dalam proses belajar mengajar terdiri


dari lima tahap yang sistematis dan berurutan. Berikut adalah detail tahapan pendekatan saintifik:
1. Mengamati

Mengamati artinya membaca, mendengar, melihat, dan menyimak fenomena yang terjadi di sekitar kehidupan. Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah yang perlu diselesaikan dalam proses pembelajaran. Aktivitas mengamati dapat dilakukan melalui beberapa hal seperti menyimak penjelasan guru, membaca buku, menonton film dokumenter, mendengar bel berbunyi, melihat gambar, mengecap rasa gula, dan meraba kain.
2. Menanya

Maksudnya adalah proses memahami suatu permasalahan dari objek yang diamati. Siswa perlu didorong untuk berpikir kritis dalam mencari rumusan masalah. Guru tidak boleh memaksa siswa untuk bertanya dan memberikan pujian pada pertanyaan yang sesuai kapasitas siswa.
3. Mengumpulkan Informasi (Bereksperimen)

Mengumpulkan informasi atau mencoba artinya melakukan usaha untuk memecahkan masalah dan menemukan kebenaran hipotesis. Guru bertugas sebagai mentor yang membantu siswa dalam bereksperimen dan mengumpulkan data melalui berbagai teknik seperti membaca berbagai sumber, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau melakukan eksperimen.


4. Menalar / Mengogarnisasikan

Menalar atau mengasosiasikan artinya memahami, memahami, dan menganalisis suatu konsep dengan konsep lainnya. Siswa diminta untuk mengumpulkan berbagai sumber referensi yang digunakan untuk mengolah data dari hasil percobaan. Peran guru adalah menyatukan dari satu kelompok ke kelompok yang lain dan menyatukan proses penalaran siswa.




5. Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan artinya mengkomunikasikan kinerja kelompok yang sudah diolah dan disimpulkan. Siswa dapat menggunakan teknologi pendukung seperti laptop, proyektor LCD, dan PowerPoint. Peran guru adalah memberikan dukungan dan memperkuat konsep yang telah ditemukan oleh siswa.
Pendekatan saintifik ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, ilmiah, dan analitis siswa. Dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang sistematis, siswa dapat aktif mengkontrusikan konsep, hukum, atau prinsip melalui pengalaman belajar yang interaktif dan bermakna.


3.2.3. [bookmark: 3.2.3._Manfaat_Pendekatan_Saintifik]Manfaat Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran menawarkan beragam manfaat yang signifikan bagi pengembangan keterampilan dan karakter siswa. Salah satu manfaat utama dari pendekatan ini adalah peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) . Melalui metode ini, siswa diajak untuk mengasah keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Keterampilan ini sangat penting untuk menghadapi berbagai tantangan di dunia nyata. Dengan terlibat dalam proses berpikir yang mendalam, siswa belajar untuk menyalurkan informasi dengan lebih kritis dan membuat keputusan yang lebih baik.
Selain itu, pendekatan saintifik juga berperan dalam membentuk kemampuan menyelesaikan masalah secara sistematik . Dengan melibatkan siswa dalam proses investigasi dan analisis, mereka diajak untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang terstruktur dan logistik. Pendekatan ini tidak hanya membantu keterampilan memecahkan masalah, tetapi juga membantu siswa memahami pentingnya metode ilmiah dalam mencari solusi yang tepat.
Pendekatan ini juga berkontribusi pada peningkatan kesadaran siswa terhadap pentingnya belajar . Siswa menjadi lebih menyadari bahwa belajar adalah kebutuhan yang harus dipenuhi, bukan sekadar kewajiban dari guru. Kesadaran ini mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, pendekatan saintifik melatih kemampuan komunikasi siswa. Dengan meminta mereka untuk menyampaikan hasil melalui tulisan atau


diskusi, siswa belajar untuk mengungkapkan ide dan pendapat mereka dengan jelas dan efektif.
Lebih jauh lagi, pendekatan saintifik dapat membaca karakter siswa . Siswa yang terlibat dalam metode ini cenderung lebih bertanggung jawab, berani mengemukakan pendapat, dan memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung perkembangan karakter siswa secara keseluruhan.
Dalam konteks akademik, pendekatan saintifik terbukti meningkatkan hasil belajar . Dengan menggunakan metode ilmiah, siswa menjadi lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Pendekatan ini juga mengurangi verbalisme , karena fokusnya adalah pada aktivitas praktis dan empiris, sehingga siswa tidak hanya bergantung pada penjelasan lisan dari guru.
Selain itu, pendekatan saintifik membantu mengembangkan daya pikir analisis siswa dengan melibatkan mereka dalam pengumpulan, analisis, dan evaluasi data. Ini sangat penting untuk membangun kemampuan berpikir analitis yang diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Suasana belajar yang aktif dan produktif juga berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar , menjadikan siswa lebih tertarik dan bersemangat dalam proses pembelajaran.
Pada akhirnya, pendekatan saintifik melekatkan perilaku positif seperti rasa ingin tahu, ketelitian, dan ketegasan dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan aspek


akademik siswa tetapi juga membantu mengembangkan karakter non-akademik yang krusial bagi perkembangan pribadi mereka di masa depan.
3.2.4. [bookmark: 3.2.4._Penerapan_Pendekatan_Saintifik_De]Penerapan Pendekatan Saintifik Dengan Media Audiovisual

Penerapan pendekatan saintifik dalam pendidikan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui metode yang sistematis dan berbasis pada observasi serta eksperimen, dengan menggunakan media audio visual seperti video, animasi, dan presentasi multimedia untuk meningkatkan minat dan motivasi, mempermudah pemahaman konsep abstrak, serta mendorong partisipasi aktif; hal ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar, misalnya di kelas III SD Pertiwi Makassar dimana motivasi belajar meningkat dari 44% menjadi 80%, dan di SDN Ajung 03 dimana hasil belajar siswa kelas V tentang ekosistem meningkat secara signifikan sebesar 64,43% dibandingkan kelas kontrol.
3.3. [bookmark: 3.3._Ilmu_Pengetahuan_Alam]Ilmu Pengetahuan Alam

IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau Science, Pembelajaran IPA adalah suatu proses kegiatan siswa untuk mengetahui dan mempelajari alam melalui kerja ilmiah untuk menghasilkan pemahaman konsep- konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum serta sikap ilmiah sehingga bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (Nurhalisa, S., & Sukmawarti, S. (2022)). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memegang peran krusial dalam membuka tabir misteri


alam semesta dan fenomena di dalamnya. Dalam upaya memahami dasar-dasar IPA, kita diperkenalkan pada konsep-konsep yang membentuk landasan pengetahuan kita tentang alam (Dalimawaty, dkk.,2024). Dampak IPA terhadap kebijakan dan pengambilan keputusan menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan ini tidak hanya berguna di tingkat akademis, tetapi juga memiliki implikasi langsung terhadap upaya mengelola lingkungan dan sumber daya alam. Informasi ilmiah yang diperoleh dari IPA dapat membimbing pembuat kebijakan dalam menghadapi tantangan dan mengambil keputusan yang berbasis pada bukti. Pentingnya pendidikan IPA tidak hanya dalam konteks akademis, tetapi juga dalam membentuk pemahaman dan sikap masyarakat terhadap alam. Melalui pendidikan IPA, generasi muda diberikan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip IPA, yang pada gilirannya dapat membantu mereka menjadi warga yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Berdasarkan karakteristiknya, pembelajaran IPA dapat dipandang dari dua sisi, yaitu pembelajaran IPA sebagai suatu produk hasil kerja ilmuwan dan pembelajaran IPA sebagai suatu proses sebagaimana ilmuwan bekerja agar menghasilkan ilmu pengetahuan. (Deriyan, L. F., & Nurmairina. 2022)
Ruang lingkup IPA mencakup berbagai disiplin ilmu yang membantu menguraikan dan menganalisis aspek-aspek khusus dari alam. Sebagai contoh, fisika mempelajari sifat-sifat materi dan energi, menjelaskan fenomena- fenomena seperti gerak, panas, dan listrik. Di sisi lain, kimia memusatkan


perhatian pada struktur, komposisi, dan reaksi kimia yang terjadi di dalam materi, sementara biologi mendalami kehidupan dan organisme yang mengisi planet ini (Dalimawaty, dkk.,2024).
3.3.1. [bookmark: 3.3.1._Listrik]Listrik

3.3.1.1. [bookmark: 3.3.1.1._Pengertian_Listrik]Pengertian Listrik

Energi listrik merupakan suatu energi yang diakibatkan oleh mengalirnya muatan listrik di dalam sebuah rangkaian. Dalam rangkaian listrik tidak dapat terpisahkan dengan konsep muatan. Muatan memiliki dua macam yaitu muatan positif dan muatan negatif. Berbagai bagian rangkaian tidak mengubah apapun terkait jumlah muatan total meskipun rangkaian tersebut mentransfer muatan secara kontinu. Energi listrik dapat diperoleh melalui bahan organik seperti buah buahan. Energi listrik alternatif yang berasal dari buah-buahan menurut Ilmu Kimia menerangkan bahwa hampir seluruh buah mempunyai kandungan elektrolit dengan catatan buah yang asam. Dapat diketahui bahwa ketika terjadi reaksi kimia antara buah yang asam seperti jeruk nipis dengan lempengan - lempengan yang berlangsung. Pada saat inilah energi listrik bisa dihasilkan. Lempengan tersebut dapat digunakan sebagai elektroda negatif misalnya besi dan elektroda postifi misalnya tembaga sepeti uang logam.
Arah arus listrik yang biasa digunakan adalah dari kutub positif ke kutub negative pada sumber listrik, artinya arus mengalir dari tempat yang bermuatan


tinggi ke tempat yang bermuatan rendah melalui kabel dan alat listrik dalam rangkaian yang tertutup. Cara ini sudah menjadi kesepakatan sejak lama untuk memudahkan penggambaran dan perhitungan rangkaian listrik. Namun sebenarnya, partikel kecil yang disebut elektron bergerak berlawanan arah, yaitu dari kutub negatif ke kutub positif, karena elektron bermuatan negatif. Jadi, meskipun elektron bergerak dari negatif ke positif, arah arus listrik yang kita gunakan secara umum adalah dari positif ke negatif.
3.3.1.2. [bookmark: 3.3.1.2.__Rangkaian_Listrik]Rangkaian Listrik

Rangkaian listrik adalah sistem yang terdiri dari berbagai komponen listrik yang saling terhubung untuk membentuk jalur tertutup sehingga arus listrik dapat mengalir dari sumber listrik ke perangkat yang digunakan. Rangkaian tertutup adalah rangkaian listrik di mana seluruh komponen dan penghantar terhubung membentuk jalur yang lengkap (tertutup), sehingga arus listrik dapat mengalir dari sumber listrik, melewati beban (misalnya lampu), dan kembali ke sumber lagi; dalam kondisi ini, perangkat listrik yang terhubung akan berfungsi sebagaimana mestinya, seperti lampu yang menyala. Sebaliknya, rangkaian terbuka adalah rangkaian listrik yang tidak membentuk jalur tertutup, biasanya karena ada bagian yang terputus, misalnya saklar dalam posisi off atau kabel terputus, sehingga arus listrik tidak dapat mengalir dan perangkat listrik tidak akan berfungsi, seperti lampu yang tidak menyala.


Komponen dalam rangkaian ini meliputi resistor, kapasitor, induktor, dan sumber daya seperti baterai atau generator. Ketika komponen-komponen ini terhubung dengan benar, arus listrik dapat mengalir dan menjalankan fungsi perangkat elektronik. Rangkaian listrik memiliki beberapa fungsi penting yang berhubungan dengan penggunaan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah fungsi-fungsi utama dari rangkaian listrik:
1) Mengalirkan daya listrik

Rangkaian listrik berfungsi untuk mengalirkan daya dari sumber energi, seperti baterai atau pembangkit listrik, ke berbagai perangkat dan komponen elektronik. Ini termasuk lampu, motor, komputer, dan alat rumah tangga lainnya, memungkinkan mereka beroperasi dengan baik.


2) Mengubah bentuk energi

Rangkaian listrik juga berfungsi untuk mengubah energi listrik menjadi bentuk energi lain. Misalnya, lampu mengubah energi listrik menjadi energi cahaya, pemanas listrik diubah menjadi energi panas, dan motor listrik diubah menjadi energi mekanik.
3) Mengelolah sinyal

Dalam sistem komunikasi dan elektronik, rangkaian listrik digunakan untuk mengolah sinyal listrik. Komponen dalam rangkaian ini membantu memproses dan mengirim sinyal yang diperlukan untuk komunikasi, seperti dalam radio dan televise.


4) Mengatur tegangan arus

Rangkaian listrik dapat digunakan untuk mengatur tegangan dan arus sesuai dengan kebutuhan perangkat yang terhubung. Ini penting untuk memastikan bahwa perangkat berfungsi dengan optimal tanpa mengalami kerusakan akibat kelebihan arus atau tegangan.




5) Pengukuran

Dalam sistem pengukuran, rangkaian listrik digunakan untuk mengukur parameter seperti tegangan, arus, dan hambatan. Alat seperti multimeter memanfaatkan rangkaian ini untuk memberikan informasi yang dibutuhkan dalam analisis kelistrikan.
Rangkaian listrik dibagi beberapa menjadi jenis berdasarkan cara penyusunannya. Berikut adalah jenis-jenis rangkaian listrik yang umum dikenal:
3.3.1.2.1. [bookmark: 3.3.1.2.1._Rangkain_Seri]Rangkain Seri

Rangkaian seri adalah konfigurasi di mana dua atau lebih komponen listrik, seperti resistor, lampu, atau perangkat lainnya, disusun dalam satu jalur (berderet) tanpa percabangan. Arus listrik mengalir melalui setiap komponen secara berurutan-turut, sehingga arus yang melewati setiap komponen adalah sama.Rangkaian listrik seri memiliki beberapa ciri khas yang membedakannya


dari jenis rangkaian lainnya. Berikut adalah ciri-ciri utama dari rangkaian listrik seri:
a. Komponen Terhubung Secara Berurutan : Semua komponen dalam rangkaian seri disusun secara berderet tanpa ada percabangan, sehingga arus listrik mengalir melalui setiap komponen satu per satu.
b. Arus yang Sama : Arus listrik yang mengalir melalui setiap komponen adalah sama. Ini berarti bahwa nilai arus di seluruh titik dalam rangkaian tidak berubah.
c. Tegangan Terbagi : Tegangan total dari sumber daya listrik dibagi di antara semua komponen. Setiap komponen akan menerima tegangan yang berbeda- beda tergantung pada nilai hambatannya.
d. Gangguan pada Satu Komponen Mempengaruhi Seluruh Rangkaian : Jika salah satu komponen dalam rangkaian seri putus atau rusak, maka arus tidak dapat mengalir, menyebabkan seluruh rangkaian berhenti berfungsi.
e. Hambatan Total Lebih Besar : Hambatan total dalam rangkaian seri adalah jumlah dari semua hambatan individu. Hal ini dapat dinyatakan dengan rumus:
𝑅𝑇 = 𝑅1 + 𝑅2 + 𝑅3 + ⋯
Dimana 𝑅𝑇 adalah hambatan total dan 𝑅1, 𝑅2,𝑅3 adalah hambatan masing- masing kompone.


f. Penggunaan Kabel yang Lebih Sedikit : Dalam rangkaian seri, jumlah kabel atau penghantar yang digunakan lebih sedikit dibandingkan dengan rangkaian paralel, karena semua komponen terhubung dalam satu jalur.
g. Nyala Lampu yang Tidak Merata : Jika beberapa lampu dihubungkan dalam rangkaian rangkaian, nyala lampu tersebut mungkin tidak secerah jika mereka terhubung secara paralel, karena arus terbagi di antara semua lampu.
Beberapa contoh penerapan jaringan listrik seri dalam kehidupan sehari-hari meliputi:
1. Lampu senter yang menggunakan beberapa lampu dalam satu jalur.

2. Lampu hias pada pohon natal.

3. Sistem penerangan papan iklan dengan beberapa lampu yang terhubung secara berurutan.


Cara menyusun rangkain seri

Menyusun rangkaian seri listrik adalah proses yang sederhana dan praktis. Berikut adalah langkah-langkah untuk menyusun rangkaian listrik seri dengan menggunakan komponen dasar seperti lampu, baterai, dan saklar.
c. Alat dan bahan

1. Kabel : Beberapa kabel untuk menghubungkan komponen.

2. Baterai: Dua atau lebih baterai dengan voltase yang sama.

3. Lampu: Beberapa lampu (misalnya, SPBU).

4. Saklar : Untuk menghidupkan dan mematikan rangkaian.


d. Langkah penyusunan

1. Sambungkan Baterai

Menghubungkan terminal positif dari baterai pertama ke terminal negatif dari baterai kedua. Jika menggunakan lebih dari dua baterai, sambungkan terminal positif dari satu baterai ke terminal negatif dari baterai berikutnya
[bookmark: Gambar_2.1._Menyambungkan_kabel_dengan_b]Gambar 2.1. Menyambungkan kabel dengan baterai
[image: ]



2. Sambungkan Lampu

Koneksi salah satu ujung kabel ke terminal positif dari baterai pertama. Menghubungkan ujung kabel lainnya ke salah satu terminal lampu pertama. Dari lampu pertama, sambungkan kabel dari terminal negatif lampu pertama ke terminal positif lampu kedua. Ulangi proses ini untuk lampu-lampu berikutnya jika ada lebih dari dua lampu.
[bookmark: Gambar_2.2.Sambungkan_Lampu]Gambar 2.2.Sambungkan Lampu
[image: ]






3. Sambungkan Saklar

Sambungkan ujung kabel dari terminal negatif lampu terakhir ke saklar. Dari saklar, sambungkan kembali ke terminal baterai negatif terakhir untuk menyelesaikan rangkaian.
[bookmark: Gambar_2.3_Sambungkan_Saklar]Gambar 2.3 Sambungkan Saklar
[image: ]


4. Rangkaian Uji

Setelah semua sambungan selesai, nyalakan saklar. Semua lampu harus menyala dengan arus yang sama, tetapi tingkat kecerahan mungkin berbeda tergantung pada posisi relatifnya terhadap sumber tegangan (baterai).
[bookmark: Gambar_2.4_Rangkaian_Seri]Gambar 2.4 Rangkaian Seri



[image: ]

[bookmark: 3.3.1.2.2._Rangkaian_Paralel]3.3.1.2.2. Rangkaian Paralel

Rangkaian paralel adalah jenis rangkaian listrik di mana komponen- komponen listrik disusun sejajar, membentuk cabang di antara sumber arus listrik. Dalam rangkaian ini, setiap komponen memiliki dua titik sambungan yang terhubung langsung ke sumber tegangan yang sama, sehingga tegangan di setiap cabang identik.
Rangkaian paralel memiliki beberapa ciri khas yang membedakannya dari jenis rangkaian lainnya. Berikut adalah ciri-ciri utama dari rangkaian paralel:
a. Tegangan yang Sama: Semua komponen dalam rangkaian paralel memiliki tegangan yang sama dengan sumber tegangan.
b. Arus Terbagi : Arus total yang mengalir dari sumber terbagi di antara semua cabang. Setiap cabang dapat memiliki arus yang berbeda-beda tergantung pada nilai hambatan masing-masing komponen.
c. Kemandirian Komponen : Jika salah satu komponen terputus atau mengalami kerusakan, komponen lainnya tetap dapat berfungsi. Ini membuat rangkaian paralel lebih andal dibandingkan dengan rangkaian seri.


d. Hambatan Total : Hambatan total dalam rangkaian paralel lebih kecil daripada hambatan terkecil di antara semua komponen. Ini dapat dihitung dengan rumus:

1


𝑅𝑇

= 1
𝑅1

+ 1
𝑅2

+ 1 + ⋯
𝑅3

Dimana 𝑅𝑇 adalah hambatan total dan 𝑅1, 𝑅2, 𝑅3 adalah hambatan masing- masing komponen.
e. Penggunaan Kabel yang Lebih Banyak : Jaringan paralel membutuhkan lebih banyak kabel untuk menghubungkan setiap komponen, sehingga dapat meningkatkan biaya dan kompleksitas pemasangan.
Beberapa contoh penerapan jaringan listrik seri dalam kehidupan sehari- hari meliputi:
1. Lampu Rumah : Lampu-lampu di rumah biasanya terhubung secara paralel agar jika satu lampu mati, lampu lainnya tetap menyala.
2. Sistem Penerangan Jalan : Lampu lalu lintas dan lampu jalan sering kali menggunakan konfigurasi ini untuk memastikan resolusi.
3. Perangkat Elektronik : Banyak perangkat elektronik modern menggunakan rangkaian paralel untuk memastikan bahwa setiap komponen berfungsi secara independen.
Cara Menyusun Rangkaian Paralel


Menyusun rangkaian paralel melibatkan beberapa langkah yang perlu diikuti untuk memastikan bahwa semua komponen terhubung dengan benar. Berikut adalah langkah-langkah untuk menyusun rangkaian paralel.
a. Alat dan bahan:

1. Kabel : Beberapa kabel untuk menghubungkan komponen.

2. Baterai: Dua atau lebih baterai dengan voltase yang sama.

3. Lampu: Beberapa lampu (misalnya, SPBU).

4. Saklar : Untuk menghidupkan dan mematikan rangkaian.



b. Langkah penyusunan

1. Sambungkan Baterai

Sambungkan terminal positif dari baterai ke terminal positif dari semua lampu. Sambungkan terminal negatif dari baterai ke terminal negatif dari semua lampu. Setiap lampu harus terhubung langsung ke sumber daya.
[bookmark: Gambar_2.5._Sambungkan_Baterai]Gambar 2.5. Sambungkan Baterai
[image: ]



2. Sambungkan lampu


Untuk setiap lampu, sambungkan satu kabel dari terminal positif lampu ke terminal positif baterai. Menghubungkan kabel lain dari terminal negatif lampu ke terminal baterai negatif. Pastikan setiap sambungan aman dan rapat.
[bookmark: Gambar_2.6._Sambungkan_Lampu]Gambar 2.6. Sambungkan Lampu

3. Sambungkan	[image: ] Saklar
Jika ingin menambahkan saklar, sambungkan saklar di antara salah satu kabel positif atau negatif menuju salah satu lampu. Ini memungkinkan Anda untuk menghidupkan atau mematikan lampu secara mandiri.
[bookmark: Gambar_2.7_Sambungkan_Saklar]Gambar 2.7 Sambungkan Saklar
[image: ]



4. Rangkaian Uji


Setelah semua penyambungan selesai, nyalakan saklar atau sambungkan kabel ke sumber daya. Semua lampu harus menyala dengan terang karena mendapatkan tegangan penuh dari sumber daya.
[bookmark: Gambar_2.8_Rangkaian_Paralel]Gambar 2.8 Rangkaian Paralel
[image: ]

[bookmark: 3.3.1.2.3._Perbedaan_Rangkaian_Seri_dan_]3.3.1.2.3. Perbedaan Rangkaian Seri dan Rangkaian Paralel

Tabel 2.2 menunjukkan perbedaan utama antara rangkaian listrik seri dan paralel dalam berbagai aspek, termasuk pengertian, arus listrik, tegangan, kemandirian komponen, hambatan total, penggunaan kabel dan saklar, contoh penggunaan, serta kecerahan lampu.
[bookmark: Tablel_2.2_Perbedaan_Rangkaian_Seri_dan_]Tablel 2.2 Perbedaan Rangkaian Seri dan Rangkaian Paralel

	Aspek
	Rangkaian Seri
	Rangkaian Paralel

	Pengertian
	Komponen		disusun secara	berurutan
dalam satu jalur.
	Komponen		disusun sejajar,	membentuk
beberapa jalur.

	Arus Listrik
	Arus yang mengalir adalah sama di semua komponen.
	Arus dapat berbeda di setiap cabang.

	Tegangan
	Tegangan	bagian
diantara komponen.
	Tegangan yang sama
diterima	oleh	setiap




	
	
	komponen.

	Komponen Kemandirian
	Jika	salah	satu
komponen	putus,
seluruh	rangkaian tidak berfungsi.
	Jika salah satu cabang terputus,	cabang
lainnya	tetap berfungsi.

	Hambatan Total
	Hambatan total lebih besar, dihitung dengan jumlahkan    semua
hambatan.
	Hambatan total lebih kecil, dihitung dengan rumus invers.

	Penggunaan Kabel	dan Saklar
	Memerlukan sedikit kabel dan saklar, biaya lebih rendah.
	Membutuhkan banyak kabel dan saklar, biaya lebih tinggi.

	Contoh
Penggunaan
	Lampu senter, lampu
hias seri.
	Instalasi listrik rumah,
lampu lalu lintas.

	Cahaya Lampu
	Lampu cenderung lebih redup karena arus terbagi.
	Lampu		cenderung lebih	terang	karena
mendapatkan	arus penuh.




3.3.2. [bookmark: 3.3.2._Model_Pengembangan]Model Pengembangan

Penelitian Researchand and Development (R&D) serangkaian langkah- langkah dalam proses mengembangkan produk yang sudah atau penyempurnaan produk yang sudah ada sebelumnya untuk diperbaharui agardapat eksis pada masanya (Sirait, D., & Husna, T. 2024). Seperti yang dikemukakan oleh (Borg and Gall ,1989), unfortunately, R & D still plays a minor role in education. Less than one percent of education expenditures are for this purpose. This is probably one of the main reasons why progress in education has logged for behind progress in other field, menyatakan artinya bahwa penelitian dan pengembangan adalah sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya pengembangan sebuah produk yang sudah


ada melainkan juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis.
Lebih lanjut (Borg and Gall,1989) menyatakan bahwa untuk melakukan analisis kebutuhan sehingga mampu dihasilkan produk yang bersifat hipotetik, sering digunakan metode penelitian dasar (basic research). Kemudian untuk menguji produk yang masih bersifat hipotetik tersebut, digunakan eksperimen atau action research. Setelah produk teruji, maka dapat diaplikasikan. Proses pengujian produk dengan eksperimen tersebut dinamakan penelitian terapan (applied research). Salah satu model penggembangan yaitu Model ADDE (Analyze, Design, Develop, Implement and Evaluate).
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D), yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu melalui analisis kebutuhan, serta menguji keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi secara optimal di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan produk yang dihasilkan benar-benar efektif dan layak digunakan secara luas (Nasution, L. A. dkk, 2024).
3.4. [bookmark: 3.4._Penelitian_Relevan]Penelitian Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dari beberapa referensi yang telah di cari didapat seperti pada Tabel 2.3:


Table 2.3 Penelitian Relevan

	No
	Nama dan Judul Penelitian
	Hasil

	1
	Hendrayani, dkk (2023) “Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Berbasis Pendekatan Saintifik Materi Sistem Pernapasan Manusia Muatan Pelajaran Ipa
Kelas V”
	Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Audiovisual yang berbasis pendekatan Saintifik pada materi sistem pernapasan untuk siswa kelas V. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE dan menunjukkan hasil validitas yang sangat baik dari ahli media dan materi, serta respon positif dari praktisi dan siswa, dengan skor validasi mencapai 96,3% dan 99% untuk respon praktisi dan siswa

	2
	Ernawati, dkk (2015) “Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik Berbantu Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Tema Ekosistem di SDN Ajung 03 Jember”.
	Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan Saintifik yang dibantu media Audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas V pada tema ekosistem di SDN Ajung 03 Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design, yang melibatkan 89 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest untuk kelas eksperimen adalah 21,77, sedangkan untuk kelas kontrol adalah 11,16. Uji t menghasilkan t-hitung sebesar 4,588 dengan keefektifan relatif sebesar 64,43%. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari pendekatan saintifik berbantuan media Audiovisual terhadap hasil belajar
siswa.

	3
	Sari, I. (2020). “Pengaruh Media Pembelajaran Audiovisual terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Listrik.”
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Audiovisual secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest control group. Hasil bantuan analisis data menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan media Audiovisual memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional. Uji statistik menghasilkan nilai t-hitung yang signifikan, mengindikasikan adanya perbedaan nyata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, siswa yang menggunakan media Audiovisual juga menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi, suasana kelas yang lebih kondusif, dan interaksi aktif selama proses pembelajaran.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa media Audiovisual adalah alat yang efektif untuk
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	meningkatkan pemahaman konsep materi listrik di tingkat sekolah dasar.

	4
	Susanto, H. (2019) dalam artikel “Peran Media Audiovisual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Audiovisual memiliki dampak positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dan melibatkan siswa dari berbagai tingkat pendidikan. Hasil bantuan analisis data menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan media Audiovisual menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran tradisional. Media Audiovisual, seperti video dan presentasi interaktif, berhasil menarik perhatian siswa, membuat materi pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, siswa juga lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas dan kegiatan pembelajaran lainnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi media Audio visual dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa secara keseluruhan, sehingga disarankan untuk lebih banyak diterapkan dalam pengajaran di sekolah.

	5
	Widiastuti (2021) “pemanfaatan media Audiovisual dalam pembelajaran sains di kelas V”
	Hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa setelah penggunaan media yang tepat. Penelitian ini menjadi acuan untuk mengembangkan media Audiovisual dalam materi pengajaran. Secara spesifik, penelitian tersebut mencatat bahwa penggunaan media Audiovisual dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, dengan selisih peningkatan hasil belajar yang bervariasi, dengan selisih terendah sebesar 0,85 dan tertinggi mencapai 15,75 pada berbagai penelitian terkait
yang dianalisis.

	6
	Astuti, Y. T., & Sukmawarti,
S. (2022). “Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Saintifik pada Pembelajaran Matermatika Kelas V SD”
	Penelitian ini menghasilkan media video pembelajaran materi bangun ruang kelas V SD yang valid dan layak digunakan, dengan persentase 100% dari ahli materi dan ahli media. Pengujian kelayakan oleh guru menunjukkan aspek materi dan media pembelajaran mayoritas berada pada kategori sangat layak dan layak, dengan frekuensi relatif tertinggi
mencapai 48-50%. Hal ini menegaskan bahwa media video tersebut sangat sesuai sebagai sumber belajar di SDN 108239 Tanjung Mulia.




3.5. [bookmark: 3.5._Kerangka_Berpikir]Kerangka Berpikir

Pendidikan di Era Modern memerlukan adaptasi terhadap perkembangan teknologi untuk menyampaikan materi yang kompleks, seperti listrik. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep listrik karena metode pengajaran yang konvensional dan monoton. Siswa sering kali kesulitan memahami rangkaian listrik seri dan rangkaian listrik paralel. Metode pengajaran yang digunakan cenderung tidak menarik, sehingga siswa kehilangan minat dan motivasi untuk belajar. Selain itu, terdapat kurangnya integrasi antara teori dan praktik dalam pembelajaran listrik, yang membuat siswa sulit mempelajari teori yang diajarkan dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks ini, pengembangan media audio visual yang menarik menjadi solusi untuk membantu siswa kelas V memahami materi secara lebih jelas dan interaktif. Media audio visual dapat berfungsi sebagai alat bantu yang menggabungkan gambar, suara, dan video untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep listrik. Dengan menggunakan media ini, diharapkan siswa dapat terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dapat mendorong siswa untuk melakukan observasi, eksperimen, dan diskusi. Pendekatan ini meliputi langkah-langkah seperti mengamati, menanya, mencoba, mengolah, dan mengkomunikasikan, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Kerangka berpikir dalam penilitian ini dapat dilihat di bawah ini:
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Menciptakan	media pembelajaran Audiovisual yang menarik untuk membantu siswa kelas V memahami  materi
secara	lebih	jelas
listrik
dan
interaktif.
Pengembangan media pembelajaran menggembangkan vidio animasi Audiovisual materi listrik yang akan digunakan di SD negeri 105325 Dalu X
Media audiovisual materi listrik kelas V dirancang dengan konsep sistematis yang mengintegrasikan pendekatan saintifik, disusun storyboard dan skenario visual menarik, dipilih format sesuai karakteristik siswa, serta disiapkan instrumen validasi untuk menilai kualitas dan efektivitas media.
Identifikasi masalah
1. Banyak siswa listrik mengalami kesulitan memahami konsep listrik, terutama rangkaian seri dan paralel, akibat metode pengajaran konvensional yang monoton.
2. Metode pengajaran yang tidak menarik menyebabkan siswa kehilangan minat dan motivasi untuk belajar.
3. Kurangnya integrasi antara teori yang diajarkan dan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari



































Melakukan validasi terhadap media yang dikembangkan.





Vidio	animasi Audiovisual berbasis canva yang tidak lulus uji akan dilakukan revisi
Vidio
animasi
Audiovisual berbsis canva siap di aplikasikan
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